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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Dalam film ini terdapat seksualitas perempuan yang dapat dilihat dari figur 

personal yang dimainkan oleh pemain industri film , pelecehan seksual yang 

menjadikan perempuan sebagai objek dalam film tersebut. Penelitian ini 

menemukan konteks seksualitas yang terjadi dalam kehidupan perempuan setiap 

hari. Dalam kehidupan sehari hari kita seringkali melihat bahwa perempuan 

menjadi korban seksualitas dimanapun mereka berada, seksualitas adalah 

konstruksi yang dibuat oleh masyarakat , kebanyakan adalah laki laki yang 

berkuasa dalam membuat kesepakatan dalam masyarakat yang harus dituruti oleh 

setiap dari kita. Padahal dalam kehidupan sekarang laki laki dan perempuan sudah 

memegang peranan yang sama pentingnya maka tidak ada lagi pihak yang 

dominan dan tidak. 

Seksualitas memiliki makna yang luas yang meliputi seks dan gender atau 

kompleksitas dari dua jenis istilah tersebut, mulai dari fisik, emosi, sikap, bahkan 

moral dan norma-norma sosial. Oleh karena itu, berbagai persolan yang terkait 

dengan seksualitas perempuan tidak bisa dilepaskan dari konstruksi sosial dan 

budaya yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks masyarakat patriarkhi, 

seksualitas perempuan diletakkan pada posisi inferior, tidak memiliki peran 

penting dan menjadi kelompok marginal, dan terdiskriminasi karena tubuhnya 

yang dianggab berbeda dengan laki-laki. Artinya, perempuan kehilangan hak atas 

otoritas tubunya sendiri, sehingga tubuh perempuan dianggap sebagai liyan. 
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Sebenarnya, seksualitas perempuan bukan merupakan fakta yang 

terisolasi, namun merupakan perasaan, sensasi dan perilaku yang muncul dan 

berkembang dalam struktur sosial yang dipermainkan dan dieksploitasi oleh 

patriarki. Kontrol patriarkhi terhadap tubuh perempuan, mengakibatkan kaum 

perempuan dianggap dan menganggap dirinya sebagai sumber masalah jika terjadi 

sesuatu yang menimpa mereka terkait dengan tubuhnya.  

Secara langsung atau tidak langsung kita terbawa dalam pengaruh 

konstruksi seksualitas yang dibuat oleh masyarakat , baik secara langsung maupun 

tidak langsung setiap dari kita mempunyai peran dalam pembuatan kesepakatan 

tersebut. Media juga mempengaruh seberapa kuat stereotype tersebut melekat 

pada masyarakat dan membentuk persepsi mereka secara langsung.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian 

selanjutnya peneliti berharap ini mampu dijadikan untuk membuat 

penelitian dengan objek penelitian yang sama yaitu mengenai seksualitas 

perempuan. peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya dapat 

diperdalam lagi penelitian dengan menggunakan metode semiotika Charles 

Sanders Pierce agar dapat memahami makna makna yang terkandung 

dalam subjek yang kita pakai di dalamnya. 
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V.2.2 Saran Praktis 

 
Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat membuat kita 

paham agar tidak hanya memandang film sebagai hiburan tetapi juga bisa dipakai 

sebagai penelitan yang dapat membantu orang banyak. Dengan adanya penelitian 

ini kita membantu orang memahami arti yang tersirat dalam film tersebut. 
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